FKPT Jambi Optimalkan Upaya
Tangkal Radikalisme Bagi Milenial

Harakatuna.com. Jambi - Badan Nasional Penanggulangan Terorisme ( BNPT )
bersama Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme ( FKPT ) Provinsi Jambi
memiliki gaya baru dalam mengajak pemuda di daerah tersebut menangkal
radikalisme berkonsep “Asik Bang” (Aksi Musik Anak Bangsa).

Ketua FKPT Provinsi Jambi Prof. As’ad Isma, Kamis mengatakan ” Asik Bang”
adalah cara baru sosialisasi di tengah gempuran faham-faham Intoleran di
kalangan milenial.

“Kegiatan ini ditujukan kepada khalayak ramai terkhusus milenial penggiat
musik, dengan memperlombakan lagu ciptaan Ketua BNPT RI Komjen. Pol. Boy
Rafli Amar, yang mengandung semangat mengajak masyarakat Indonesia untuk
menggelorakan semangat menjaga persatuan dan kesatuan,” katanya.

Kegiatan semacam ini, kata dia, memperkuat toleransi, dan mencegah intoleran,
radikalisme yang menuju terorisme melalui perlombaan musik Indonesia harmoni.
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Selain itu, kegiatan dengan gaya baru ini bertujuan melakukan pendekatan
humanis sebagai ajang bagi anak-anak muda penggiat musik untuk berkumpul
bersilaturahmi, memperkuat semangat kebangsaan, yang tetap memberikan
edukasi positif bagi masyarakat muda dalam mencegah paham radikal terorisme
yang tumbuh berkembang.

Sub Koordinasi Perlindungan Kepentingan Nasional BNPT RI Nanda Fajar Aditya,
menyambut baik kegiatan Asik Bang merupakan wujud nyata keterlibatan
masyarakat dalam upaya kampanye pencegahan terorisme yang selama ini sudah
dilakukan.

Ketua Pelaksana Asik Bang Provinsi Jambi Siti Niasnidar mengatakan kegiatan
perlombaan “Asik Bang” ini diikuti milenial Jambi mulai dari pelajar, mahasiswa
dan masyarakat umum.

“Kami berharap dengan dilaksanakan kegiatan kali ini,nilai nilai toleransi melalui
lagu yang diperlombakan bisa sampai kepada masyarakat untuk menggelorakan
semangat persatuan dan kesatuan,” katanya menjelaskan.



